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Abstract

This study aims to explain the findings of research that analyzes how digital literacy affects the intention to
become a digital entrepreneur. This study is a qualitative study using the Systematic Literature Review (SLR)
method. Several articles with a period of five years (2015 - 2024) that have been collected from Google Scholar,
Research Gate, Scopus, Emerald, and other supporting sources are selected using the PRISMA SLR method and
grouped according to the focus of the theme. The results of the study indicate that digital literacy has an
important role and positive impact in increasing entrepreneurial intentions because it can provide an
understanding of the basics of starting a business and inspire or develop entrepreneurial ideas, which will make
the younger generation more creative and innovative.

Keywords: Digital Literacy, Digital Entrepreneurial Intention, Systematic Literature Review, PRISMA SLR.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan temuan penelitian yang menganalisis bagaimana literasi digital
mempengaruhi niat untuk berwirausaha digital. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Beberapa artikel dengan kurun waktu lima tahun
terakhir (2015 - 2024) yang telah dikumpulkan dari Google Scholar, Research Gate, Scopus, Emerald, dan
sumber lain yang mendukung dipilih melalui metode PRISMA SLR dan dikelompokkan sesuai dengan fokus
tema. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital memiliki peran penting dan dampak positif dalam
meningkatkan intensi berwirausaha karena dapat memberikan pemahaman tentang dasar-dasar memulai usaha
serta menginspirasi atau mengembangkan ide-ide kewirausahaan, yang akan menjadikan generasi muda lebih
kreatif dan inovatif.

Kata kunci: Literasi Digital, Intensi Berwirausaha Digital, Tinjauan Literatur Sistematis, PRISMA SLR.

PENDAHULUAN

Saat ini, jumlah penduduk Indonesia sekitar 282,48 juta jiwa. Persaingan di dunia kerja yang
semakin ketat tidak sebanding dengan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia, sehingga tingkat
pengangguran di Indonesia masih tergolong tinggi. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) Agustus 2024 sebesar 4,91 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). Hal ini
menyebabkan munculnya berbagai masalah ekonomi yang berdampak buruk pada masyarakat,
termasuk penurunan produktivitas, pendapatan, kesejahteraan, dan kualitas hidup. Dampaknya antara
lain adalah tingginya angka kemiskinan, kejahatan, ketimpangan sosial, serta penurunan pertumbuhan
ekonomi (Fitriani & Hermawan, 2024). Upaya mengatasi masalah pengangguran dan kemiskinan
dapat dilakukan dengan memberdayakan masyarakat melalui pelaksanaan program kewirausahaan
atau entrepreneurship (Manda & Iskandarsyah, 2012). Dengan begitu, angka pengangguran maupun
kemiskinan di Indonesia menjadi semakin berkurang.

Selain itu, dengan pesatnya perkembangan teknologi digital, peluang untuk menjadi seorang
wirausahawan semakin terbuka lebar dan lebih besar. Adapun menurut survei Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet (APJII) tahun 2023, terjadi peningkatan jumlah pengguna internet dari 210.026.769 juta

jiwa menjadi 215.626.156 juta jiwa sehingga persentase meningkat mulai dari 77,02% menjadi
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78,19%. Terjadi peningkatan sebesar 1,17% (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2023).
Peningkatan jumlah pengguna internet membuka peluang bagi generasi muda untuk membangun
usaha yang berkelanjutan, memperoleh informasi dengan lebih mudah dan cepat, serta memperluas
jaringan bisnis. Tak hanya itu, teknologi digital khususnya platform e-commerce dan media sosial,
telah berperan penting dalam mendorong perkembangan kewirausahaan di Indonesia. Melalui
platform e-commerce dan media sosial, pelaku usaha memiliki kemampuan untuk mencapai pasar
yang lebih luas tanpa harus memiliki toko fisik sehingga menjadi lebih efektif dan efisien (Yulita et
al., 2023). Kondisi tersebut, memunculkan bentuk kewirausahaan baru yang dikenal sebagai
kewirausahaan digital.

Kewirausahaan digital mengubah model bisnis tradisional dan menciptakan peluang baru
melalui pemanfaatan teknologi digital (Sitaridis & Kitsios, 2024). Malaysia merupakan salah satu
negara yang memanfaatkan kemajuan teknologi ini. Keterampilan kewirausahaan digital
diintegrasikan dalam program kewirausahaan oleh kementerian Malaysia untuk mengembangkan
kemampuan beradaptasi dengan ide-ide inovatif di pasar saat ini (Gunaseelan et al., 2022). Oleh
karena itu, sangat penting untuk memperkenalkan kewirausahaan digital kepada masyarakat Indonesia
agar mereka dapat memanfaatkan peluang bisnis yang muncul seiring dengan perkembangan
teknologi digital. Dengan demikian, generasi muda juga dapat menyesuaikan diri dengan dinamika
pasar dan bersaing di pasar global.

Penelitian ini mengacu pada Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) yang
diperkenalkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1985. Tujuan teori ini adalah untuk memprediksi dengan
lebih baik perilaku seseorang. Intensi merupakan representasi kognitif dari kesiapan seseorang untuk
berperilaku tertentu. Hal ini dianggap sebagai faktor yang paling mendekatkan seseorang ke perilaku
tersebut (Kusumaningrum & Kusnendi, 2022). Menurut Krueger dalam (Azwar, 2013), niat
kewirausahaan menggambarkan tekad individu untuk memulai suatu bisnis baru dan menjadi
komponen penting yang harus diperhatikan saat mempelajari proses kewirausahaan, terutama ketika
seseorang memulai usaha baru. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan niat berwirausaha
karena jika seseorang memilih menjadi wirausaha, kegiatan yang dilakukannya perlu didorong oleh
rasa keberanian, ketekunan, serta tekad yang kuat, karena pada dasarnya, berwirausaha selalu terkait
dengan ketidakpastian, baik dalam hal kesuksesan maupun kegagalan (Munthe & Nawawi, 2023).

Intensi kewirausahaan digital dipengaruhi oleh berbagai faktor. Namun, dari sekian banyak
faktor tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat literasi digital sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi intensi kewirausahaan digital. Menurut Harjono, literasi digital merujuk pada
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman dalam menggunakan teknologi digital secara efektif
(Khoiriyah et al., 2022). Menurut Harding dalam (Apidana, 2021), generasi muda yang memiliki
tingkat literasi digital yang tinggi cenderung merasa lebih percaya diri dan nyaman dalam

menggunakan teknologi. Sebaliknya, generasi muda yang memiliki literasi digital terbatas cenderung
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menghindari penggunaan teknologi digital. Selain itu, kewirausahaan di zaman sekarang memerlukan
keterampilan serta kreativitas dalam bidang teknologi. Dengan demikian, generasi muda perlu
mengembangkan kemampuan dan keterampilan dalam mengakses serta mengoperasikan teknologi
digital secara efektif sebagai persiapan untuk menjadi seorang wirausaha.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mendorong kewirausahaan muda yaitu melalui pelatihan
literasi digital, agar mereka bisa memanfaatkan teknologi dalam bisnis. Selain itu, pemerintah dapat
memberi dukungan dengan memberikan subsidi dan insentif untuk pelatihan dan pengembangan
usaha kecil (Oktaviani & Meidiyustiani, 2025). Hal tersebut menjadi sangat penting untuk
direalisasikan karena kemajuan teknologi terhambat akibat kurangnya literasi digital siswa walaupun
jumlah pengguna internet semakin meningkat, dan mayoritas dari mereka adalah remaja (Suparno et
al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk memberikan generasi muda pelatihan dalam menggunakan
dan memanfaatkan teknologi digital.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah yang diambil dalam
penelitian ini yaitu bagaimana peran literasi digital dalam meningkatkan intensi berwirausaha digital?.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan kajian literatur dengan judul “Analisis Peran
Literasi Digital Dalam Meningkatkan Intensi Berwirausaha Digital Melalui Analisis Tinjauan

Pustaka”.

TINJAUAN PUSTAKA
Literasi Digital

Literasi digital didefinisikan oleh Hague (2010) sebagai kemampuan untuk menghasilkan dan
berbagi sesuatu dengan berbagai cara, seperti membuat, berkolaborasi, berkomunikasi, dan
mengetahui kapan dan bagaimana menggunakan teknologi informasi untuk mencapai tujuan tertentu
(Sulianta, 2020). Selain itu Paul Gilster dalam bukunya yang berjudul Literacy Digital (1997), yang
menjelaskan bahwa literasi digital adalah kemampuan untuk menguasai, memahami, dan
memanfaatkan informasi yang tersedia secara efektif dari berbagai sumber dengan memanfaatkan
teknologi digital yang dapat diakses dengan mudah melalui piranti komputer (Syafrial, 2023). Selain
itu, Paul Gilster juga menyatakan bahwa seseorang yang dapat katakan memiliki keterampilan literasi
digital harus menguasai 4 (empat) kemampuan inti, yaitu pencarian internet, navigasi hypertext,

evaluasi konten, dan penyusunan pengetahuan (Sumardin et al., 2022).

Intensi Berwirausaha Digital

Ajzen dalam (Surya et al., 2024) mendefinisikan intensi sebagai suatu tanda kesiapan individu
untuk menunjukkan perilaku serta pertimbangan terkait tindakan yang telah dilakukan oleh individu.
Adapun pendapat Carsrud & Brannback dalam (Asmawiyah, 2021) intensi berwirausaha merujuk

pada keinginan untuk memulai sebuah usaha dan menciptakan bisnis baru. Adanya kemajuan dalam
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bidang teknologi digital mengakibatkan pergeseran bisnis sehingga memunculkan bisnis digital.
Menurut pendapat Yaghoubi Farani dalam (Sidupa & Saino, 2024) menjelaskan bahwa intensi
berwirausaha digital merupakan niat seseorang untuk memulai bisnis dengan menggunakan teknologi.
Oleh karena itu, sangat penting bagi para wirausaha untuk memiliki keterampilan digital dan

memahami bagaimana digitalisasi digunakan dalam suatu bisnis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan SLR (Systematic Literature Review), juga dikenal
sebagai tinjauan pustaka sistematis yang dilakukan dengan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menginterpretasikan temuan penelitian yang terkait dengan topik untuk menjawab pertanyaan
penelitian sebelumnya. Analisis penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif. SLR
(Systematic Literature Review) terdiri dari tiga tahap pelaksanaan, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan (conducting), dan pelaporan (reporting) (Tumurang, 2024). PRISMA (Prefered
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta Analyses) merupakan metode SLR yang digunakan
dalam penelitian ini, dapat dijelaskan dengan mudah melalui diagram alur yang menunjukkan proses
seleksi artikel sesuai tahapan secara objektif dan jelas (Ardyan et al., 2023). Berikut merupakan tabel
tahapan pengumpulan data pada SLR menggunakan metode PRISMA.

Tabel 1. Tahapan Pengumpulan Data Pada SLR Menggunakan PRISMA

Tahapan Deskripsi

Mencari referensi artikel dari basis data jurnal (SCOPUS, Web of Science,

Identification | Google Scholar) yang relevan dengan topik penelitian.

Menyaring artikel yang ditemukan berdasarkan kriteria tertentu seperti

Screening duplikat, bahasa, bidang penelitian, jenis penelitian, dan lainnya.

Memilih artikel yang memenuhi syarat untuk direview sesuai dengan kriteria

Eligibility yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Mengambil informasi-informasi yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian
Included dan mengintegrasikannya dengan literatur lain. Hal ini dapat dilakukan secara
kuantitatif maupun kualitatif.

Sumber : (Suhartawan et al., 2024)

Oleh karena itu peneliti melakukan beberapa tahapan diantaranya yaitu mencari artikel yang
didapatkan dari Google Scholar, Research Gate, Scopus, Emerald maupun sumber-sumber yang
mendukung, kemudian, memilih literatur yang relevan dengan penelitian, melakukan pengelompokan
berdasarkan fokus kajian dan menjelaskan mengenai hasil dari penelitian SLR. Proses tersebut

digambarkan secara rinci oleh peneliti melalui diagram dibawabh ini.
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Gambar 1. Diagram llustrasi Proses SLR Pada Penelitian
Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2025)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pada pencarian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat 30 artikel yang

ditemukan oleh peneliti untuk dikaji secara menyeluruh serta memastikan kesesuaian tema dari jurnal

tersebut. Penelitian ini berfokus pada literasi digital untuk meningkatkan intensi berwirausaha digital.

Berikut ini merupakan hasil klasifikasi artikel berdasarkan tahun.

Jumlah Artikel Berdasarkan Tahun

2017 2019

2021

|
2020

2022

2024

2023

Gambar 2. Jumlah Artikel Berdasarkan Tahun

Berdasarkan pada Gambar 2. Dapat disimpulkan bahwa selama 10 tahun terakhir dimulai dari

tahun 2015-2024, penelitian mengenai literasi digital untuk meningkatkan intensi berwirausaha digital
mencapai angka tertinggi pada tahun 2024 yaitu sebanyak 10 penelitian. Namun, pada tahun 2015,
2016 dan 2018 peneliti tidak menemukan adanya penelitian yang membahas mengenai mengenai

topik tersebut. Meskipun demikian, terjadi peningkatan penelitian yang membahas mengenai literasi

digital untuk meningkatkan intensi berwirausaha digital di setiap tahunnya.
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Gambar 3. Data Negara Asal Penulis
Selain itu, pada Gambar 3. Merupakan data negara asal penulis dari artikel yang didapatkan.
Penulis terbanyak didominasi oleh negara Indonesia yaitu berjumlah 25 artikel lalu, pada posisi
selanjutnya berasal dari negara Turki, Nigeria, Taiwan, Hungaria dan Bangladesh yang masing-
masing berjumlah 1 artikel. Selanjutnya, disajikan mengenai beberapa fokus kajian pustaka pada
penelitian ini yang membahas mengenai literasi digital, intensi berwirausaha dan intensi berwirausaha
digital. Sehingga, memudahkan bagi peneliti untuk mengetahui peran literasi digital dalam

meningkatkan intensi berwirausaha digital.

Jumlah Artikel Berdasarkan Fokus Penelitian

Literasi Digital |
Intensi Berwirausaha [ N NN

Intensi Berwirausaha Digital
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Gambar 4. Jumlah Artikel Berdasarkan Fokus Penelitian
Berdasakan Gambar 4. Diketahui bahwa terdapat 13 artikel yang berfokus pada literasi digital,
sedangkan intensi berwirausaha berjumlah 8 artikel dan intensi berwirausaha digital berjumlah 9
artikel. Adapun 30 artikel yang telah didapatkan, diuraikan dalam tabel dibawah ini.
Tabel 2. Pembagian Fokus Penelitian

Fok_u_s Penulis Metode Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian
Literasi digital tidak memberikan dampak
(Apidana, I signifikan terhadap keinginan
2021) Kuantitatif berwirausaha di kalangan mahasiswa di
Literasi Kabupaten Banyumas.
Digital (Dana & Kuan_tl_tatlf . Literasi digital tidak berpengaruh terhadap
. Analisis Regresi . .
Kadeni, 2023) . niat berwirausaha.
Linier Berganda
(Tristianto & Analisis Statistik Terdapat pengaruh variabel literasi digital
Noviani, 2024) | Deskriptif, terhadap niat berwirausaha digital di
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Pendekatan kalangan mahasiswa FKIP Universitas
Kuantitatif Sebelas Maret.
Literasi digital tidak memiliki pengaruh
(Nuraida et al., Kuantitatif yang signifikan terhadap niat

2020)

berwirausaha di
Universitas Jambi.

kalangan mahasiswa

(Hasanah &
Setiaji, 2019)

Analisis Statistik
Deskriptif dan

Analisis Regresi
Linier Berganda

Literasi digital berpengaruh terhadap niat
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Semarang untuk berwirausaha
dalam bidang e-business.

. Literasi  digital berpengaruh positif
(Funda & Ali, Kuantitatif signifikan terhadap niat untuk
2017) ) ..
berwirausaha di internet.
Analisis Statistik
(Khoiriyah et Deskriptif, Literasi digital mempengaruhi intensi
al., 2022) Pendekatan berwirausaha e-business.
Kuantitatif
(Suryani & Analisis Statistik Literasi digital memiliki efek positif
Char):ia o Deskriptif, terhadap niat mahasiswa vokasi jurusan
2023) g0, Pendekatan Administrasi Niaga Politeknik Negeri
Kuantitatif Bandung untuk berwirausaha.
Literasi  digital memiliki  pengaruh
(Onwubuya & Desain Survei signifikan terhadap niat berwirausaha
Odogwu, PG . . . - A
2023) Kuantitatif Diadopsi | mahasiswa Jurusan pendidikan bisnis di
perguruan tinggi.
. Literasi digital dianggap penting untuk
Metode survei - .
(Ip, 2024) kuantitatif diadopsi. m_enumbuhkar_w niat dan  perilaku
wirausaha sosial.
Analisis Statistik . . - . .
G | Deep | Ll doel ek e
Gufron, 2023) | Pendekatan peng yang sig P
o untuk berwirausaha.
Kuantitatif
. Kuantitatif, Terdapat pengaruh positif yang signifikan
(Bastomi et al, Pendekatan antara literasi digital dan niat untuk

2023)

Eksplanatori.

berwirausaha di bidang digital.

Literasi digital memiliki nilai positif
(Fahmi et al variabel niat berwirausaha digital. Hal ini
2023) " Kuantitatif menunjukkan bahwa literasi digital dapat
mempengaruhi  niat untuk  menjadi
wirausaha digital.

. Kuantitatif Literasi digital memberikan pengaruh
(Maudina g peng
2022) ’ Analisis Regresi positif yang signifikan terhadap intensi

Linier Berganda berwirausaha siswa.

. (Inanna et al Literasi  digital ~mempengaruhi niat
Inten§| ha | 2023) B Kuantitatif berwirausaha di  kalangan  generasi
Berwirausaha milenial di Kabupaten Gowa.

L _— Literasi digital memberikan pengaruh
%gz)y ant, Ilsﬂléfgctjl;agtfj,rvei signifikan terhadap niat berwirausaha

mahasiswa Universitas Jambi.
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(Emilia & Literasi digital memberikan pengaruh

Paramitasari, Kuantitatif positif yang signifikan terhadap niat untuk

2023) berwirausaha.

(Rojoki I

Manullang & Kuan_tl_tatlf . Literasi  digital mempengaruhi  niat
Analisis Regresi : . -

Waspada, . berwirausaha di kalangan peserta didik.
Linier Berganda

2022)

. Literasi digital memberikan pengaruh
(Maudina et Kuantitatif positif yang signifikan terhadap niat
al., 2020) ) .

berwirausaha siswa.
(Mustain et al., Kuantitatif Literasi digital dapat menjelaskan niat

2023)

untuk berwirausaha.

Analisis Statistik

Ada pengaruh literasi digital terhadap niat

gl\'/!uzl%;gg? et E;;ggf;gn berwirausaha y_ang _dipengaruhi oleh self-
Kuantitatif efficacy sebagai variabel perantara..
(Hutagalung & Metode Survei, Literasi _ di_g_ital memberikan _pengaruh
Zahra, 2023) Pende!<atz_m yang S|gn|f|k§n_ terhaQap niat untuk
' Kuantitatif berwirausaha di bidang digital.
(Gustmaloe et o Lite_rgsi digij[al_ _memberikan pengaruh
al., 2024) Kuantitatif positif yang signifikan terhadap niat untuk
K berwirausaha.
Literasi digital tidak mempengaruhi niat
gllaasérggg;ra et Kuantitatif atau intensi seseorang untuk
N berwirausaha.
Literasi digital memberikan dampak
(Fiorentina & positi_f yang gigpifikan terh_adap niat
Rindrayani Kuantitatif berwwgusaha di bidang e-pusmess_ pada
2022) ’ maha3|sv_va Progra_m Stud_l Pendidikan
Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI
) Tulungagung.
Intensi (Laila Arbiah
Berwirausaha | Fajriana & Kuantitatif Literasi digital mempengaruhi niat untuk
Digital Muhammad Auan_ It(?ifl ’ berwirausaha digital di kalangan UMKM
Nur Fietroh, Sosiatl di Kecamatan Sumbawa.
2023)
. o Literasi  digital tidak  memberikan
;?II;%?S;Ieh et g&ﬁgtaﬂf dan pengaruh yang signifikan terhadap niat
B untuk berwirausaha digital.
(Maulani et al. gg:enlti![tigﬂff\lon- Terdapat pepg_aruh yang signi_fikan antara
' . literasi  digital dan niat  untuk
2023) Eksperimental atau berwi L
Survei erwirausaha digital.
Secara signifikan, literasi digital memiliki
%gg)ter etal., Kuantitatif pengaruh positif terhadap niat mahasiswa
untuk berwirausaha di bidang teknologi
(Mugiono et o Literasi _dig_it_al memiliki pengaruh positif
al., 2020) Kuantitatif yang signifikan terhadap niat untuk

berwirausaha secara online.

Setelah melakukan analisis pada lima belas artikel tentang bagaimana literasi digital dapat

meningkatkan

intensi

berwirausaha digital,

para peneliti

menemukan bahwa selain dapat
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meningkatkan intensitas berwirausaha digital, literasi digital juga memiliki pengaruh pada
peningkatan intensitas berwirausaha digital. Hal tersebut sejalan dengan (Maudina, 2022) yang
mengemukakan bahwa siswa yang memperoleh keterampilan literasi digital mungkin meningkatkan
keinginan untuk berwirausaha. Hal ini dapat disebabkan oleh kemudahan akses dalam mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan di internet serta motivasi yang dapat ditemukan oleh siswa melalui
media digital untuk meningkatkan keinginan untuk berwirausaha dalam diri mereka sendiri. Selain
itu, literasi digital pada siswa SMK terbukti dapat meningkatkan keinginan untuk berwirausaha,
melalui literasi digital individu dapat memanfaatkan fasilitas pencarian informasi dengan baik,
menggunakan teknologi dan mencari informasi dari berbagai media, berpikir kreatif, berpartisipasi
dan berbicara di internet, menyaring informasi yang terpercaya, meminimalisir risiko keamanan siber,
dan membuat rencana mereka sendiri (Rojoki Manullang & Waspada, 2022).

Namun, untuk menjadi wirausahawan berbasis internet, seseorang perlu untuk memiliki
keterampilan digital tertentu. Hasil penelitian (Funda & Ali, 2017) menunjukkan bahwa keterampilan
digital merupakan komponen yang lebih penting dari bisnis berbasis internet. Dengan kata lain, sangat
penting bagi calon wirausaha berbasis internet untuk memahami cara menggunakan perangkat digital
dan apa arti dari bahasa digital, atau literasi digital. Selain itu, dengan bantuan internet, seseorang
dapat dengan mudah menemukan alamat, melakukan transaksi online, dan melakukan jual-beli, yang
memungkinkan mereka untuk menghasilkan uang dan melakukan pekerjaan dari rumah (Laila Arbiah
Fajriana & Muhammad Nur Fietroh, 2023). Sama halnya dengan hasil penelitian (Ip, 2024) yang
menyoroti manfaat langsung dari literasi digital, mengingat betapa pentingnya siswa belajar
menggunakan media sosial dan perangkat digital untuk berkomunikasi dengan pemangku kepentingan
dan membuat keputusan.

Tak hanya pada siswa, literasi digital yang mencakup pengetahuan dan pemahaman tentang
penggunaan teknologi digital juga diperlukan bagi mahasiswa yang ingin berwirausaha. Dengan
begitu, mahasiswa memiliki kemampuan untuk memahami perkembangan terkini dalam e-business
dan mendapatkan akses mudah ke dunia wirausaha di era teknologi modern. Oleh karena itu, literasi
digital berperan penting dalam mendorong minat mahasiswa dalam berwirausaha e-business
(Khoiriyah et al., 2022). Seperti yang dijelaskan oleh (Gustmaloe et al., 2024) bahwa mahasiswa yang
memiliki keterampilan literasi digital cenderung memiliki keinginan untuk menjadi wirausahawan,
dan literasi digital bisa menjadi dasar untuk membentuk sikap yang mempengaruhi perilaku
seseorang, sehingga sikap terhadap penerapan literasi digital dalam wirausaha yang baik akan
meningkatkan intensitas berwirausaha digital yang tinggi. Selain itu di Bangladesh, faktor-faktor yang
mempengaruhi niat wirausahawan terhadap kewirausahaan digital di kalangan mahasiswa yaitu
literasi digital yang memiliki kekuatan dan efek positif yang dapat memprediksi niat wirausahawan

terhadap kewirausahaan digital dan memberi mereka kesempatan untuk membangun usaha mereka
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melalui platform digital. Sehingga, dapat membantu menciptakan niat wirausahawan dalam
berwirausaha digital (Akhter et al., 2022).

Namun, menurut (Apidana, 2021) literasi digital telah ditunjukkan tidak mempengaruhi niat
berwirausaha mahasiswa. Ada beberapa alasan mengapa ini tidak mempengaruhi niat berwirausaha
mahasiswa salah satunya adalah kurangnya minat mahasiswa dalam berwirausaha, meskipun sebagian
besar mahasiswa telah menguasai teknologi. Walaupun demikian, data menunjukkan bahwa
mahasiswa merasa siap untuk bekerja. Sejalan dengan pendapat (Dana & Kadeni, 2023) bahwa niat
untuk berwirausaha tidak dipengaruhi oleh literasi digital. Menurut teroritis, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi: 1) kurangnya keinginan untuk berwirausaha, meskipun banyak mahasiswa sudah
mahir menggunakan media digital; 2) kurangnya ide kreatif untuk membuat produk yang berbeda dari
bisnis online yang lain; dan 3) kurangnya kemampuan untuk mengoprasikan sebuah aplikasi usaha
online dan berkolaborasi dengan dua atau lebih aplikasi usaha online, yang menyebabkan mahasiswa
tidak lagi bersemangat untuk berwirausaha. Meskipun demikian, data yang dikumpulkan
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan untuk mendirikan perusahaan sendiri.

Hal yang sama juga terjadi di Yordania, yang memungkinkan alasannya karena lebih dari
separuh penduduk Yordania berusia 24 tahun atau lebih muda tumbuh di tengah revolusi teknologi
yang terkenal, mereka sangat terhubung, berpendidikan, dan memiliki kesadaran global, serta
memiliki kesiapan untuk melek digital. Generasi pelajar khususnya mahasiswa biasanya dianggap
sebagai penduduk paham tentang teknologi dan digitalisasi. Meskipun generasi digital masih
memainkan peran penting dalam menjalankan kegiatan kewirausahaan, niat untuk terlibat dalam
kewirausahaan digital mungkin tidak dipengaruhi secara langsung (Alkhalaileh et al., 2023).
Begitupun di daerah pedesaan, karena tingkat literasi digital pada wilayah desa masih rendah
(Basmantra et al., 2023).

Namun begitu, menurut (Inanna et al., 2023) dampak positif pembelajaran literasi digital
terhadap intensi berwirausaha ditunjukkan oleh pandangan generasi milenial bahwa pembelajaran
literasi digital dapat memberikan gambaran tentang apa yang diperlukan dalam memulai bisnis dan
memunculkan ide-ide bisnis, yang mampu menjadikan generasi milenial menjadi orang yang kreatif
dan inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar pemahaman generasi milenial tentang literasi
digital, semakin tinggi tingkat pemahaman mereka tentang literasi digital.

Literasi digital merupakan kompetensi digital yang diperlukan untuk berwirausaha digital
sehingga seorang wirausahawan digital harus memiliki kemampuan tersebut. Kemampuan untuk
menguasai teknologi digital sangat penting karena dengan adanya kekuatan teknologi, akan
membangun bisnis digital yang berhasil. Salah satu faktor yang mempengaruhi keinginan seseorang
untuk memulai bisnis digital adalah kemajuan teknologi. Di era modern, mendapatkan pengetahuan

dan keterampilan baru, terutama literasi digital sangat penting karena, semakin besar keinginan
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seseorang untuk mencapai potensinya di dunia digital, termasuk dalam bisnis digital maka, semakin
besar pula kemampuan mereka dalam literasi digital (Fahmi et al., 2023).

Hasil penelitian (Bastomi et al., 2023) menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital sangat
penting untuk mendorong orang untuk berwirausaha berbasis digital. Literasi digital yang baik
memungkinkan orang untuk memperoleh pengetahuan tambahan, menemukan ide untuk bisnis, dan
menemukan sumber pembelajaran yang membantu memecahkan masalah. Dalam hal ini, pemerintah,
akademisi, dan praktisi dapat memperoleh banyak manfaat dari penelitian minat berwirausaha
berbasis digital. Salah satu dampak yang paling penting adalah bahwa penelitian ini diharapkan dapat

mempelajari faktor-faktor yang mendukung peningkatan jumlah wirausahawan di Indonesia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan diskusi dari menganalisis lima belas artikel yang membahas bagaimana
literasi digital dapat meningkatkan intensi berwirausaha digital, peneliti menemukan literasi digital
memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan minat atau niat untuk berwirausaha di dunia
digital sejalan dengan temuan literatur penelitian yang dikaji. Hal ini disebabkan oleh kemudahan
akses pengetahuan dan keterampilan di internet, serta motivasi yang dapat ditemukan melalui media
digital. Selain itu, individu dapat memanfaatkan fasilitas pencarian informasi, mengoperasikan
teknologi, mencari informasi dari berbagai media, berpikir kreatif, berpartisipasi di internet,
menyaring informasi terpercaya, mengurangi risiko keamanan siber, dan mampu membuat
perencanaan secara mandiri

Hasil literatur penelitian lainnya juga menyatakan bahwa literasi digital tidak mempengaruhi
niat untuk berwirausaha. Hal ini disebabkan oleh kurangnya minat individu dalam berwirausaha,
meskipun banyak dari mereka memiliki keterampilan media digital, kurangnya ide untuk membuat
produk yang berbeda, dan kurangnya kemampuan untuk mengembangkan dan mengoprasikan sebuah
aplikasi untuk usaha online. Namun, secara keseluruhan literasi digital memiliki dampak positif
karena dapat memberikan pemahaman tentang dasar-dasar memulai usaha serta menginspirasi atau
mengembangkan ide-ide kewirausahaan, yang akan menjadikan generasi muda lebih kreatif dan
inovatif. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji lebih dalam mengenai faktor lain yang
dapat meningkatkan intensi berwirausaha digital serta memperoleh jangkauan data yang lebih luas

untuk memperkuat hasil literatur yang telah dikaji.
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